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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan instrumen pembangunan yang sangat penting dan tidak bisa 

diabaikan. Bahkan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, Indonesia 

menjadikannya sebagai salah satu cita-cita kemerdekaan, yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 kemudian juga memuat kembali terkait 

jaminan pendidikan untuk setiap warga negara yang mencakup penyelenggaraan sistem 

pendidikan oleh pemerintah sebagai upaya pemenuhan pendidikan sebagai hak yang melekat 

pada setiap warga negara. 

Kemiskinan merupakan salah satu kendala yang menghambat laju pertumbuhan 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan 

sumber daya manusia, karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber daya 

manusia untuk menciptakan manusia produktif yang dapat memajukan bangsanya. 

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia mengarah kepada kesulitan masyarakatnya dalam 

memenuhi kebutuhan primer dan kesulitan mereka dalam mendapatkan kehidupan yang 

layak. 

Adapun dampak yang dapat terjadi pada anak adalah hak mereka untuk memperoleh 

pendidikan dan masa kecil yang bahagia, berkualitas, dan layak didapatkan oleh anak-anak 

menjadi hilang karena kondisi ekonomi keluarga. Fenomena anak-anak usia dini yang 

bekerja di Indonesia juga berpengaruh pada jumlah anak-anak yang putus sekolah, 

dikarenakan mereka putus sekolah untuk bekerja. 

Sebenarnya, sudah cukup banyak program-program yang diupayakan oleh pemerintah 

guna menanggulangi dan mengurangi kemiskinan yang dapat mengancam anak-
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anak.Program-program itu adalah Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) dan Pemberian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Adapun untuk 

pemerintahan sekarang, ada program berupa Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu Indonesia 

Sejahtera (KIS), dan Kartu Indonesia Sehat (KIS). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa“pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Kebijakan publik merupakan keputusan politik yang dikembangkan oleh badan dan 

pejabat pemerintah.James Anderson (1984:3) memberikan pengertian atas definisi kebijakan 

publik, dalam bukunya Public Policy Makingmengatakan bahwa “Kebijakan publik 

merupakan serangkaian kegiatan yang mempunyai maksud/tujuan tertentu yang diikuti dan 

dilaksanakan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang berhubungan dengan suatu 

permasalahan atau suatu hal yang diperhatikan”. 

  Menurut Riant Nugroho (2008:37), mengatakan bahwa “Kebijakan pendidikan 

merupakan sebagian dari kebijakan publik, yaitu kebijakan publik di bidang pendidkan. 

Kebijakan pendidikan dipahami sebagai kebijakan di bidang pendidikan yang merupakan 

salah satu dari tujuan pembangunan bangsa secara keseluruhan”. Adapun salah satu dari 

bentuk kebijakan pendidikan adalah Program Indonesia Pintar (PIP) yang telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 tentang Program 

Indonesia Pintar.Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa “Pendidikan nasional harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu serta relevansi pendidikan untuk 

menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global”. 
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengembangkan rintisan program Wajib Belajar 12 Tahun. Salah satu tujuan program 

tersebut adalah memberikan kesempatan kepada seluruh masyarakat terutama yang tidak 

mampu secara ekonomi untuk mendapatkan layanan pendidikan jenjang menengah 

khususnya SMA.Program Indonesia Pintar, yang selanjutnya disebut PIP adalah bantuan 

berupa uang tunai dari pemerintah yang diberikan kepada peserta didik yang orang tuanya 

tidak dan/atau kurang mampu membiayai pendidikannya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 2 tentang Program Indonesia Pintar menjelaskan mengenai 

tujuan dan penjelasan dari PIP. 

1. Tujuan 

Secara umum program Indonesia pintar (PIP) bertujuan untuk mewujudkan layanan 

pendidikan menengah khususnya jenjang SMA yang terjangkau dan bermutu bagi semua 

lapisan masyarakat. Adapun secara khusus bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun 

untuk mendapat layanan pendidikan sampai tamat satuan pendidikan menengah untuk 

mendukung pelaksanaan Pendidikan Menengah Universal/Rintisan Wajib Belajar 12 

(dua belas) tahun;  

b. Mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolah (drop out) atau tidak 

melanjutkan pendidikan akibat kesulitan ekonomi; dan 

c. Menarik siswa putus sekolah (drop out) atau tidak melanjutkan agar kembali 

mendapatkan layanan pendidikan di sekolah/sanggar kegiatan belajar (SKB)/pusat 

kegiatan belajar masyarakat (PKBM)/Lembaga Kursus Pelatihan (LKP)/satuan 

pendidikan nonformal lainnya. 
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2. Sasaran Program dan Besar Bantuan 

 Berdasarkan Petunjuk Teknis Program Indonesia Pintar Tahun 2016,sasaranPIP 2016 

adalah sebanyak 17.927.308 peserta didik dengan rincian sebagai berikut. Besaran dana PIP 

diberikan per peserta didik dari masing-masing direktorat teknis, yaitu sebagai berikut: 

a. Sekolah Dasar (SD)/Paket A 

Besaran dana yang diperoleh oleh setiap peserta didik yaitu Rp 225.000,00/Semester dan 

Rp 450.000,00/Tahun. 

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Paket B 

Besaran dana yang diperoleh oleh setiap peserta didik, yaitu Rp 375.000,00/Semester 

dan Rp 750.000,00/Tahun. 

c. Sekolah Menengah Atas (SMA)/Paket C 

Besaran dana yang diperoleh oleh setiap peserta didik, yaitu Rp 500.000,00/Semester 

dan Rp 1.000.000,00/Tahun. 

d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK): 

1) Program 3 Tahun 

Besaran dana yang diperoleh oleh setiap peserta didik, yaitu Rp 500.000,00/Semester 

dan Rp 1.000.000,00/Tahun. 

2) Program 4 tahun 

Besaran dana yang diperoleh oleh setiap peserta didik, yaitu Rp 500.000,00/Semester 

dan Rp 1.000.000,00/Tahun. 

e. Lembaga kursus dan pelatihan 

 Anak usia sekolah (16 sampai dengan 21 tahun) dari keluarga pemegang 

KIP yang tidak bersekolah dan sudah mendaftar dan aktif mengikuti pembelajaran di 

SKB/PKBM/LKP atau satuan pendidikan nonformal lainnya yang terdaftar dibawah binaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, diberikan dana 
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sebesar Rp1.000.000,00selama mengikuti kursus terstandar dalam satu periode kursus dalam 

satu tahun tanpa mempertimbangkan lama waktu kursus. 

 Adapun berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka alasan tertarik untuk meneliti hal 

tersebut dilihat dari beberapa aspek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 9 Ayat 3 tentang Pelaksanaan 

Program Indonesia Pintar yangmenyebutkan bahwa implementasi program dana PIP 

bermaksud untuk mewujudkan layanan pendidikan menengah khususnya jenjang SMA yang 

terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan masyarakat dan mendukung rintisan program 

wajib belajar 12 tahun.  

 Pada umumnya, Program Indonesia Pintar bertujuan untuk menjamin peserta didik 

dapat melanjutkan pendidikan sampai tamat pendidikan menengah dan menarik siswa putus 

sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan agar kembali mendapatkan layanan pendidikan. 

Permasalahan pendidikan di Indonesia adalah terbatasnya akses pendidikan terutama untuk 

masyarakat miskin. Masih banyak anak-anak bangsa yang masih berusia sekolah tidak dapat 

merasakan pendidikan yang disebabkan oleh beberapa faktor, terutama faktor ekonomi. 

Keadaan tersebut tentu harus diperbaiki agar hak masyarakat dapat terpenuhi dengan 

sebagaimana mestinya. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 3 tentang Program Indonesia Pintar atau biasa disebut dengan 

PIP menyebutkanbeberapa prinsip pelaksanaan program PIP, seperti: 

1) Efisien, yaitu harus diusahakan dengan menggunakan dana dan daya yang ada 
untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam waktu sesingkat-singkatnya dan 
dapat dipertanggung jawabkan. 

2) Efektif, yaitu harus sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat 
memberi manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. 

3) Transparan, yaitu menjamin adanya keterbukaan yang memungkinkan masyarakat 
dapat mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai PIP. 

4) Akuntabel, yaitu pelaksanaan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan. 
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5) Kepatuhan, yaitu penjabaran program/kegiatan harus dilaksanakan secara realistis 
dan proporsional. 

6) Manfaat, yaitu pelaksanaan program/kegiatan yang sejalan dengan prioritas 
nasional. 

 
 Akan tetapi, pada observasi24 November 2017 di SMA Negeri 1 Sungai Lilin masih 

ditemukan beberapa permasalahan mengenai pemanfaatan dari PIP itu sendiri, yakni 

berkenaan denganpemanfaatan dari bantuan tersebut yang belum sesuai dengan ketentuan 

dari Juknis PIP 2016 karena masih banyak para penerima bantuan tidak menggunakan dana 

yang diberikan tersebut dengan sebagaimana mestinya. Selain itu, mekanisme pengusulan 

yang masih kurang optimal dan pengambilan dana PIP harus dilakukan pada bank yang 

ditentukan. 

Berikut merupakan jumlah penerima dana PIP di SMA Negeri 1 Sungai Lilin Tahun 2016: 

Tabel 1. Jumlah Penerima Dana PIP Berdasarkan Surat Keputusan 
 

No 
 

 
Tahap Surat Keputusan 

 

 
Tanggal Surat Keputusan 

 

 
Jumlah Penerima 

 
1 Surat Keputusan 13 9 Januari 2016 5 Siswa 
2 Surat Keputusan 2 5 Februari 2016 5 Siswa 
3 Surat Keputusan 1 24 Maret 2016 13 Siswa 
4 Surat Keputusan 2 23 Juni 2016 57 Siswa 
5 Surat Keputusan 5 30 Juni 2016 1 Siswa 
6 Surat Keputusan 6 23 Agustus 2016 15 Siswa 
7 Surat Keputusan 19 21 November 2016 1 Siswa 
8 Surat Keputusan 21 21 November 2016 16 Siswa 
9 Surat Keputusan 13 10 Desember 7 Siswa 
10 Surat Keputusan 14 18 Desember 2016 2 Siswa 
11 Surat Keputusan 17 - 5 Siswa 

 
Jumlah Total Penerima 

  
123 Siswa 

Sumber :Operator SMAN 1 Sungai Lilin 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 123 siswa SMAN 1 Sungai Lilin memperoleh 

dana Program Indonesia Pintar (PIP).Oleh karena itu,sekolah ini akan menjadi objek 

penelitian berkenaan denganpelaksanaan Program Indonesia Pintar lingkup Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang dipengaruhi oleh lingkungan, pegawai, serta latar belakang 

siswa yang berguna untuk melihat apakah program ini telah berjalan sebagaimana mestinya 
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atau sebaliknya. Dengan harapan bahwa hasil implementasi ini akan memuaskan dan 

program ini dapat dilanjutkan sebagaimana mestinya, sehingga peneliti mengangkat judul 

berkenaan dengan Implementasi Kebijakan Program Indonesia Pintar (PIP) di SMA Negeri 

1 Sungai Lilin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Proses Implementasi Kebijakan Program Indonesia 

Pintar (PIP) di SMA Negeri 1 Sungai Lilin Tahun 2016?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses Implementasi 

Kebijakan Program Indonesia Pintar (PIP) di SMA Negeri 1 Sungai Lilin Tahun 2016. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diharapkan dari pengkajian Implementasi Kebijakan 

Program Indonesia Pintar (PIP) di SMA Negeri 1 Sungai Lilin Tahun 2016 adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan dalam bidang 

Administrasi Negara, juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya 

terutama konsentrasi kebijakan publik yang berhubungan dengan Program Indonesia 

Pintar mengenai implementasi kebijakan publik. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, proposal penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

penelitian, yaitu sebagai bahan acuan pemerintah dalam menyusun dan melaksanakan 

peraturan lebih lanjut terkait dengan Program Indonesia Pintar (PIP). 
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